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ABSTRACT

Teachers in elementary schools in learning tend to only teach in the domain of knowledge, assessors
use more tests, and report cards tend to only report competence in the field of knowledge. This can
affect student learning outcomes to be low. This study aims to analyze a scientific approach with a
project-based learning model (PjBL) to improve mathematics learning outcomes for fifth grade
students. This classroom action research consists of two cycles, each cycle consisting of stages of
action planning, implementation, observation/evaluation and reflection. The subjects of this study were
15th grade elementary school students. Data collection in this study was carried out by the test
method. Data were analyzed by descriptive statistical analysis techniques. The results showed an
increase in the average mathematics learning outcomes of 8.67 from 71.00 in the first cycle to 79.67 in
the second cycle. So it can be concluded that the application of a scientific approach with a project-
based learning model (PjBL) can improve mathematics learning outcomes for fifth grade elementary
school students. The implications of this research are expected to be able to help students and
teachers in the learning process so as to increase interest and motivation to learn and improve
learning outcomes.

1. PENDAHULUAN

Proses pembelajaran di sekolah dasar khususnya dalam pembelajaran matematika yang sesuai
dengan standar proses pendidikan pada kurikulum 2013 mengarahkan pendidik menerapkan pendekatan
saintifik (Indra G & Amaliyah, 2017; A. R. Setiawan, 2020). Pendekatan saintifik memiliki ciri-ciri
pembelajaran yang mengutamakan terjadinya multiinteraksi antara pendidik dan siswa, antarsiswa, dan
antara siswa dengan sumber belajar (Hala et al,, 2015; Novika Auliyana et al., 2018; Yun Ismi Wulandari,
Sunarto, 2015). Selain itu pendekatan saintifik mendorong pendidik merancang dan melaksanakan
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pembelajaran yang dapat memotivasi siswa belajar, merasa senang, dan tertantang untuk memecahkan
masalah (Rahardjo, 2019; D. Setiawan, 2017). Pendekatan saintifik juga menumbuhkan inspirasi,
kemauan untuk terlibat aktif, dan memberikan siswa peluang untuk mengembangkan bakat, minat, ide-
ide baru, dan membangun prakarsa untuk belajar secara mandiri tidak bergantung sepenuhnya pada
kehadiran guru di kelas (A. R. Setiawan, 2019; Wibowo, 2017). Proses pembelajaran matematika
bertujuan agar siswa memiliki kecakapan atau kemahiran matematika sebagai bagian dari kecakapan
hidup yang harus dimiliki siswa dalam mencapai keterampilan abad 21, yaitu: 1) pengembangan berpikir
kritis melalui penalaran yang masuk akal dalam menyusun, mengungkapkan, menganalisis, dan
menyelesaikan masalah; 2) peningkatan kreativitas untuk mengembangkan, melaksanakan, dan
menyampaikan gagasan-gagasan baru, bersikap terbuka dan responsif terhadap perspektif baru dan
berbeda, kemampuan memahami masalah, berkolaborasi dalam belajar, mengorgasisasi belajarnya dan
berkomunikasi secara efektif dalam bentuk lisan, tulisan, dan multimedia; dan 3) kepemimpinan,
menyesuaikan diri dengan tugas dan tanggung jawab, bekerja dengan efektif serta saling menghargai
perbedaan pendapat atau pemahaman (Ismail, 2018; Kaban et al, 2021). Pelaksanaan pendekatan
saintifik hendaknya disesuaikan dengan materi yang ada pada mata pelajaran matematika. Pembelajaran
matematika harus dirancang dengan baik oleh guru agar kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan siswa dapat berkembang secara maksimal (Prasasti et al., 2019). Kegiatan pembelajaran
yang dirancang dan dilaksanakan guru adalah kegiatan yang mengacu pada prinsip pendekatan saintifik.
Kegiatan pembelajaran dapat berupa kegiatan-kegiatan pembelajaran yang dikenal dengan istilah lima M
yaitu: kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan atau menalar, mengasosiasi atau menganalisis, dan
mengomunikasikan (Diputra, 2016; Persada et al., 2020).

Namun pada kenyataannya, guru di sekolah dasar dalam pembelajaran cenderung mengajarkan
pada domain pengetahuan saja. Penilain lebih banyak menggunakan tes dan rapor cenderung hanya
melaporkan kompetensi bidang pengetahuan (Krissandi & Rusmawan, 2015; Kurniati et al., 2020).
Pembelajaran masih didominasi oleh guru, siswa lebih sebagai pendengar dan pencatat (Misla & Mawardi,
2020). Mata pelajaran matematika sering dianggap mata pelajaran yang susah dimengerti oleh siswa
karena matematika bersifat abstrak dan membutuhkan pemahaman konsep-konsepnya (Rewatus et al.,
2020; Saputro & Rayahu, 2020). Siswa kurang berani bertanya maupun menjawab pertanyaan. Guru
kurang menyiapkan media pembelajaran. Siswa cepat merasa bosan sehingga perhatian mereka teralih
pada hal-hal di luar materi pelajaran (Dewi & Agustika, 2020; Firdaus et al, 2019). Mereka akan
cenderung bermain-main atau mengobrol saat pelajaran berlangsung atau menggangu temannya yang
aktif mengikuti pelajaran. Permasalah ini juga dialami siswa di SDN 3 Padangbulia. Berdasarkan tes
ulangan harian matematika siswa kelas V semester Il pada tahun pelajaran 2018/2019 ternyata hasil
belajar matematika masih tergolong rendah. Ada 9 orang siswa (60 %) yang mendapat nilai di bawah 65,
sisanya sebanyak 5 orang (40%) mencapai nilai di atas kriteria ketuntasan minimal (KKM). Dengan rata-
rata hasil belajar sebesar 57,33. Hasil observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran di kelas V
SDN 3 Padangbulia diperoleh gambaran bahwa hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika belum
mencapai hasil yang diharapkan. Bertitik tolak dari beberapa temuan masalah tersebut, fokus
permasalahannya terlihat pada hasil belajar siswa yang tercermin pada ketuntasan belajar mencapai 40%
untuk mata pelajaran matematika. Berdasarkan data tersebut akan diupayakan suatu usaha untuk
memperbaiki hasil belajar guna mencapai KKM 65,00 untuk setiap siswa dengan ketuntasan belajar
klasikal = 85%.

Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalah tersebut yaitu menggunakan
pendekatan. Salah satu pendekatan yang dapat memenuhi tuntutan tersebut adalah pendekatan saintifik
dengan model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) (Ismail, 2018; Kean & Kwe, 2014). Pada proses
pembelajaran yang menerapkan pendekatan saintifik dengan model berbasis proyek ini, para siswa
dituntut untuk dapat memecahkan masalah (Fitri et al., 2018; Gunawan et al., 2017a). Project Based
Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam kegiatan pemecahan
masalah dan memberi peluang peserta didik bekerja secara otonom mengkontruksi belajar mereka
sendiri, dan puncaknya menghasilkan karya siswa bernilai dan realistik (Karjiyati et al., 2018; Mustika,
2020). Project Based Learning adalah suatu model kegiatan di kelas yang berbeda dengan biasanya
(Ismail, 2018; Sumarni et al, 2017). Kegiatan pembelajaran berbasis proyek berjangka waktu lama,
antardisiplin, berpusat pada siswa dan terintegrasi dengan masalah dunia nyata (Muskania & Wilujeng,
2017; Zeptyani & Wiarta, 2020). Project Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang
bersifat inovatif dan megutamakan aktivitas siswa sebagai pebelajar serta membiasakan guru berperan
menjadi motivator dan fasilitator (Sukmasari & Rosana, 2017; Wijanarko et al, 2017). Siswa diberi
kesempatan mengonstruksi belajarnya secara mandiri. Selain pendekatan ini memberikan konteks
(kontektual) dan otentik juga adanya peluang untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan
bersaing dalam dunia nyata (Ismail, 2018; Marlani & Prawiyogi, 2019).
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Hasil penelitian menunjukkan pendekatan saintifik dengan model pembelajaran berbasis proyek
ini dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar (Ismail, 2018; Sukmasari & Rosana,
2017). Pendekatan saintifik dengan model pembelajaran berbasis proyek meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah (Lutfi et al.,, 2017; Saputro & Rayahu, 2020). Selain itu, pendekatan saintifik dengan
model pembelajaran berbasis proyek membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil
memecahkan problem-problem yang kompleks, meningkatkan kolaborasi, mendorong peserta didik
untuk mengembangkan dan memperaktikkan keterampilan berkomunikasi, meningkatkan keterampilan
peserta didik dalam mengelola sumber dan memberikan pengalaman kepada peserta didik pembelajaran
dan praktik dalam mengorganisasi proyek dan membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti
perlengkapan untuk menyelesaikan tugas (Pratiwi et al., 2018; Sunarsih, 2016). Pendekatan saintifik
dengan model pembelajaran berbasis proyek menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta
didik secara kompleks dan dirancang untuk berkembang sesuai dunia nyata. Dan pendekatan ini
melibatkan para peserta didik untuk belajar mengambil informasi dan menunjukkan pengetahuan yang
dimiliki, kemudian diimplementasikan dengan dunia nyata. Temuan lain menyatakan pendekatan saintifik
membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga peserta didik maupun pendidik menikmati
proses pembelajaran. penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendekatan saintifik dengan model
pembelajaran berbasis proyek (PjBL) untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V.
Penerapan pendekatan saintifik dengan model pembelajaran berbasis proyek dapat mengatasi
permasalahan yang dialami siswa.

2. METODE

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan pada siswa kelas V
semester I di SD N 3 Padangbulia tahun pelajaran 2018/2019. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V
SD N 3 Padangbulia yang berjumlah 15 orang, terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Objek
penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar Matematika pada siswa kelas V Semester II SD N 3
Padangbulia tahun pelajaran 2018-2019 setelah penerapan pendekatan saintifik dengan model
pembelajaran berbasis proyek. Penelitian ini dilaksanakan selama empat bulan, mulai bulan Januari
sampai bulan April 2019. Penelitian dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Setiap siklus dilaksanakan 3 kali
pertemuan. Setiap siklus terdiri atas 4 tahap kegiatan yaitu: perencanaan, tindakan, observasi/evaluasi
dan refleksi sesuai dengan pendekatan Kemmis & Mc. Taggart. Kegiatan yang dilakukan pada tahap
perencanaan meliputi: a) meminta ijin kepada kepala sekolah, b) menyusun materi pembelajaran, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), media pembelajaran, perangkat penelitian berupa kisi-kisi dan soal
hasil belajar matematika. Tahap pelaksanaan tindakan seperti berikut ini. a) menyampaikan tujuan,
kegiatan pembelajaran dan manfaat yang diperoleh siswa. b) membentuk kelompok kecil. c)
melaksanakan proses pembelajaran berdasarkan langkah-langkah pembelajaran pendekatan saintifik
dengan model pembelajaran berbasis proyek.

Tahap pertama, penentuan pertanyaan mendasar untuk memutuskan proyek yang akan
dikerjakan dan berisi tentang aturan main. Menentukan alat dan bahan untuk membantu penyelesaian
proyek. Pemilihan aktivitas untuk mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial, dengan cara
mengintegrasikan berbagai subjek. Tahap kedua, menyusun perencanaan proyek yaitu menyusun jadwal
aktivitas dalam menyelesaikan proyek, untuk mengetahui berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam
pengerjaan proyek. Tahap ketiga, menyusun jadwal dan melakukan monitor terhadap aktivitas peserta
didik selama menyelesaikan proyek. Memfasilitasi peserta didik pada setiap proses. Tahap keempat,
memonitor peserta didik dan kemajuan proyek mengevaluasi kemajuan masing-masing peserta didik
memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai peserta didik. Tahap kelima,
menguji hasil yakni pendidik dan peserta didik melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek
yang sudah dijalankan. Tahap keenam, evaluasi pengalaman dengan langkah: a) melaksanakan evaluasi
sesuai dengan pedoman evaluasi pada saat proses pembelajaran berlangsung; b) membagikan instrumen
berupa tes hasil belajar pada akhir pembelajaran; dan c) mengevaluasi kendala-kendala dan kesulitan
yang ditemukan selama pelaksanaan tindakan.

Tahap refleksi dilakukan pada akhir setiap siklus. Sebagai dasar refleksi adalah hasil belajar
matematika siswa berupa nilai hasil tes ulangan harian matematika pada KD 3.6 Menjelaskan dan
menemukan jaring-jaring bangun ruang sederhana (kubus dan balok), dan KD 4.6 membuat jarring-jaring
bangun ruang sederhana (kubus dan balok), observasi terhadap kendala-kendala yang dialami siswa serta
fenomena yang muncul pada saat proses pembelajaran berlangsung. Bersamaan dengan pelaksanaan
tindakan dilakukan juga proses pengamatan/observasi. Pengamatan dilakukan dalam rangka
mengumpulkan data yang diperlukan untuk mengetahui kinerja siklus berupa prestasi belajar matematika
siswa. Kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaan pembelajarann pada setiap siklus untuk bahan
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rafleksi diri dan pengambilan keputusan. Tahap terakhir adalah refleksi. Refleksi adalah peninjauan
terhadap kinerja pada setiap siklus, kekuatan dan kelemahan yang masih ada. Sebelum dilakukan refleksi
diri peneliti terlebih dahulu melakukan analisis terhadap data yang telah dikumpulkan. Hasil analisis data
merupakan temuan siklus yang digunakan sebagai bahan melakukan refleksi. Hasil refleksi ini merupakan
dasar untuk mengambil keputusan apakah permasalahan telah dapat ditanggulangi atau diperlukan siklus
lanjutan. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa dengan
penerapan pendekatan saintifik dengan model pembelajaran berbasis proyek. Sumber data adalah siswa
kelas V SD N 3 Padangbulia semester II tahun pelajaran 2018-2019. Data hasil belajar matematika
diperoleh pada akhir setiap siklus dengan menggunakan tes hasil belajar berbentuk pilihan ganda.
Masing-masing siklus terdiri dari sepuluh soal. Data hasil belajar matematika siswa dianalisis
menggunakan analisis deskriptif dengan menentukan nilai rata-rata hasil belajar siswa dengan kriteria
keberhasilan adalah sekurang-kurangnya 70 sesuai KKM matematika dengan ketuntasan belajar klasikal
minimal 75%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil refleksi awal dan analisis pada siklus I dan II dalam penelitian dengan
penerapan pendekatan saintifik dengan model pembelajaran berbasis proyek pada siswa kelas V semester
I1di SD N 3 Padangbulia didapatkan data seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Data Hasil Penelitian pada Kondisi Awal, Siklus I, dan Siklus II.

Tindakan Rata-Rata Hasil Belajar Ketuntasan Belajar Klasikal
Kondisi awal 57,33 40,00%
Siklus I 71,00 66,67%
Siklus I 79,67 86,67%

Berdasarkan analisis data hasil belajar matematika siklus I menunjukkan pendekatan saintifik
dengan model pembelajaran berbasis proyek cukup berhasil meningkatkan hasil belajar matematika
siswa. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar matematika siswa sebelum tindakan sebesar 57,33
dan ketuntasan kelasikal sebesar 40%, mengalami peningkatan pada siklus I dengan rata-rata hasil belajar
matematika siswa mencapai 71,00 dan ketuntasan belajar kelasikal sebesar 66,67 %. Menurut indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan bahwa hasil belajar dikatakan sudah tercapai jika nilai hasil belajar
matematika setiap siswa minimal 65 dan ketuntasan belajar klasikal mencapai 85%. Berdasarkan hal
tersebut, skor rata-rata hasil belajar dan ketuntasan belajar kelasikal pada siklus I belum mencapai target
indikator keberhasilan. Namun pada siklus II sudah terjadi peningkatan secara signifikan terhadap hasil
belajar matematika siswa. Hasil belajar matematika siswa meningkat sebesar 8,67. Rata-rata hasil belajar
siswa pada siklus I sebesar 71,00 meningkat pada siklus II menjadi 79,67. Ini berarti penerapan
pendekatan saintifik dengan model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas V SD N 3 Padangbulia semester II tahun pelajaran 2018/2019.

Pembahasan

Penerapan pendekatan saintifik dengan model pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V. Kegiatan pembelajaran yang menerapkan
pendekatan saintifik dengan model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa karena pola pikir siswa berubah dari sempit menjadi lebih luas dan menyeluruh dalam
memandang dan memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Siswa menjadi lebih
tekun, berusaha keras, tertantang, dan termotivasi. Kegitan belajar yang dilakukan siswa dengan
mengerjakan proyek yang menghasilkan produk nyata dirasakan lebih menyenangkan. Selain itu kegiatan
pembelajaran membina kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan
secara terpadu yang sangat berguna dalam memecahkan masalah sehari-hari yang menjadikan teori,
praktik sekolah, dan kehidupan masyarakat menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan (Ismail, 2018;
Safitri et al.,, 2018). Proses pelaksanaan proyek mampu meningkatkan kolaborasi yang menuntut siswa
mengembangkan kemampuan dan keterampilan komunikasi yang baik pada saat siswa mengumpulkan
informasi dan mengelola berbagai sumber belajar (Gunawan et al., 2017a; Mustika, 2020). Siswa dan juga
guru terasa jauh lebih menikmati proses pembelajaran sehingga siswa tidak merasa dipaksa ataupun
cepat bosan dalam kegiatan pembelajaran. Di samping itu siswa memeroleh pengalaman dan praktik
dalam mengorganisasi proyek dan menyusun alokasi waktu, sumber belajar, media/perlengkapan belajar
untuk menyelesaikan suatu tugas.
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Pendekatan saintifik dengan model pembelajaran berbasis proyek ini mampu mengubah
pembelajaran dari bentuk pemindahan ilmu (transfer of knowledge) yang pasif menjadi pembelajaran
yang menekankan proses pengolahan informasi. Siswa aktif mencari dan mengolah sendiri informasi yang
kadar proses mentalnya lebih tinggi atau lebih banyak. Siswa akan mengerti konsep-konsep dasar atau ide
lebih baik. Siswa menggunakan ingatan dalam rangka transfer pada situasi-situasi proses belajar yang
baru. Siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar. Guru tidak lagi menjadi satu-
satunya sumber belajar untuk peserta didik. Pendekatan saintifik dengan model pembelajaran berbasis
proyek ini juga menuntut siswa untuk mengembangkan keterampilan seperti kolaborasi dan refleksi.
Pembelajaran berbasis proyek membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan sosial mereka, juga
menyebabkan absensi berkurang dan lebih sedikit masalah disiplin di kelas (Karjiyati et al., 2018; Saputro
& Rayahu, 2020). Siswa juga menjadi lebih percaya diri berbicara dengan kelompok orang, termasuk
orang dewasa. Pendekatan saintifik dengan model pembelajaran berbasis proyek ini menekankan pada
proses belajar, aktivitas, dan kreativitas siswa termasuk keterlibatan fisik, mental, dan sosial (Sa’dulloh,
2021; Yustina et al,, 2020). Pendekatan ini mendorong siswa berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri.
Penerapan pendekatan saintifik dengan model pembelajaran berbasis proyek membimbing siswa untuk
memeroleh pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap serta menerapkan dalam kehidupan sehari-hari
untuk mencapai suatu tujuan.

Pendekatan saintifik dengan model pembelajaran berbasis proyek ini menyebabkan siswa
mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan melibatkan akalnya dan motivasi sendiri yang
memungkinkan siswa berkembang dengan cepat dan sesuai dengan kecepatannya sendiri serta
membantu siswa mengembangkan bakat dan kecakapan individu serta memperkuat konsep dirinya,
karena memperoleh kepercayaan bekerjasama dengan yang lainnya. Pendekatan ini juga dapat
memperkaya dan memperdalam materi yang dipelajari sehingga retensinya tahan lama dalam ingatan
menjadi lebih baik. Pengetahuan yang diperoleh sangat pribadi dan ampuh karena menguatkan
pengertian, ingatan, dan transfer (Zeptyani & Wiarta, 2020). Selain itu penerapan pendekatan saintifik
dengan model pembelajaran berbasis proyek merupakan sarana yang sangat tepat untuk menggugah
minat siswa sehingga mereka dapat meningkatkan motivasi berprestasi siswa. Hal ini karena kegiatan uji
coba/percobaan membuat siswa penasaran dan ingin tahu akan hasilnya. Kegiatan tersebut menimbulkan
rasa senang, tumbuhnya rasa menyelidiki dan berhasil pada siswa. Suatu konsep, prinsip atau hukum
yang diajarkan lebih mudah diingat oleh siswa, karena situasi pembelajaran membantu dan
mengembangkan ingatan, dan transfer kepada situasi proses belajar yang baru (Marlani & Prawiyogi,
2019; Safitri et al., 2018). Hal ini sesuai dengan kondisi siswa kelas V SD yang berada pada masa peralihan
dari operasional konkret ke operasional abstrak, dan masih memerlukan contoh-contoh yang bersifat
lebih nyata.

Temuan ini diperkuat dengan temuan sebelumnya yang menyatakan pendekatan saintifik dengan
model pembelajaran berbasis proyek memberikan beberapa keuntungan dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik untuk belajar dan mendorong kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan
penting (Fitri et al., 2018; Sukmasari & Rosana, 2017; Yustina et al., 2020). Pendekatan saintifik dengan
model pembelajaran berbasis proyek meningkatkan kemampuan pemecahan masalah (Gunawan et al,,
2017b; Jumaheni et al., 2021). Selain itu, pendekatan saintifik dengan model pembelajaran berbasis
proyek membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan problem-problem yang
kompleks, meningkatkan kolaborasi, mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan
memperaktikkan keterampilan berkomunikasi, meningkatkan keterampilan peserta didik dalam
mengelola sumber dan memberikan pengalaman kepada peserta didik pembelajaran dan praktik dalam
mengorganisasi proyek dan membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti perlengkapan untuk
menyelesaikan tugas. Pendekatan saintifik dengan model pembelajaran berbasis proyek menyediakan
pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik secara kompleks dan dirancang untuk berkembang
sesuai dunia nyata (Poerwati & Cahaya, 2018; Sunarsih, 2016). Pendekatan ini melibatkan para peserta
didik untuk belajar mengambil informasi dan menunjukkan pengetahuan yang dimiliki, kemudian
diimplementasikan dengan dunia nyata. Temuan lain menyatakan pendekatan saintifik membuat suasana
belajar menjadi menyenangkan, sehingga peserta didik maupun pendidik menikmati proses pembelajaran
(Krismawati, 2019).

Namun penerapan pendekatan saintifik dengan model pembelajaran berbasis proyek untuk siswa
kelas V SD N 3 Padangbulia masih sulit dilaksanakan secara ideal karena beberapa kendala yaitu
memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah, membutuhkan biaya yang cukup banyak,
banyaknya peralatan yang harus disediakan, peserta didik yang memiliki kelemahan berupa kesulitan
mengubah kebiasaan belajar dari yang awalnya pasif sebagai penerima informasi menjadi siswa yang
harus aktif dalam percobaan dan pengumpulan informasi sehingga siswa akan mengalami sedikit
kesulitan. Penentuan pertanyaan dasar, penyusunan dugaan-dugaan sementara, mendesain suatu proyek
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menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi dan juga perlu adanya kolaborasi dan kerja sama yang baik
dalam kelompok sehingga tidak didominasi beberapa siswa saja. Terdapat peserta didik yang kurang aktif
dalam kerja kelompok. Pemilihan proyek yang harus dikerjakan siswa memerlukan kemampuan dan
kemauan keras dari guru. Ketika topik yang diberikan kepada masing-masing kelompok berbeda, peserta
didik tidak bisa memahami topik secara keseluruhan. Tingkat kemampuan kognitif siswa yang berada
pada fase operasional kongkrit dan berada di level rata-rata, membuat siswa kesulitan membuat simpulan
dari hasil aktivitas menganalisis data, dan sebagian besar siswa masih banyak memerlukan bimbingan
guru. Kelemahan dari pembelajaran berbasis proyek dapat diatasi dengan 1) memfasilitasi peserta didik
dalam menghadapi masalah, 2) membatasi waktu peserta didik dalam menyeleasaikan proyek, 3)
meminimalisir dan menyediakan peralatan yang sederhana yang terdapat di lingkungan sekitar yang
mudah dijangkau sehingga tidak membutuhkan banyak waktu dan biaya, 4) menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan sehingga peserta didik merasa nyaman dalam proses pembelajaran, 5)
mengatasi keterbatasan media, dan 6) mengefektifkan penggunaan waktu dalam pembelajaran, 7)
memfasilitasi pembelajaran dengan lembar kerja siswa (LKS). LKS membantu siswa untuk melaksanakan
fase-fase pembelajaran yang menerapkan pendekatan saintifik dengan model pembelajaran berbasis
proyek.

4. SIMPULAN

Pembelajaran yang menerapkan pendekatan saintifik dengan model pembelajaran berbasis
proyek dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V SD N 3 Padangbulia. Pendekatan
saintifik dengan model pembelajaran berbasis proyek diharapkan dapat membantu siswa dan guru pada
proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar. Dengan motivasi dan
minat belajar yang baik akan meningkatkan hasil belajar menjadi lebih baik.
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